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Differences of Changes in Triglyceride Levels After Giving Bay Leaf Extract and Infused
(Eugenia Polyantha) in Sprague-Dawley Rats Given High Fat Diet

Rimbun Situmorang®, Martha Irene Kartasurya?

ABSTRACT

Background: Dyslipedimia is a disorder of lipid metabolism characterized by lipid fraction
disorders in blood plasma, such as triglyseride. Bay leaf (Eugenia polyantha) contains flavonoid
and quercetin which is able to decrease blood triglyceride levels then it can prevent dyslipidemia.
Objective: To analyze differences of changes in triglyceride levels after giving bay leaf extract
and infused (eugenia polyantha) in sprague-dawley rats given high fat diet.

Methods: This study was a true-experimental with pre-post randomized control groups design.
Subject were 24 Sprague Dawley male rats aged 8 weeks which were divided into 4 groups. The
four groups received standard feed and high-fat diet for 19 days. The first group was a positive
control group, the second group received 0.18 g/kg BW simvastatin, the third group received 0.034
o/kg BW extract of bay leaves, and the fourth group received 0,72 g/kg BW infused of bay leaves.
To see the differences in influence of bay leaves extract and infused in the four groups were
analyzed by One Way Anova, Kruskal Wallis and continued with LSD test.

Result: The results showed there was an increased in triglyceride levels after treatment in high fat
diet group (positive control) was 96.62 mg/dl; 35.4 mg/dl in infused group; 11.03 mg/dl in extract
group; and decreased levels of triglyseride was 3.53 mg/dl in simvastatin group. Post hoc test
showed the differences of changes in triglyseride levels between the simvastatin group with the
three other groups; extract with high fat diet and infused; and infused with high fat diet.
Conclusion: Bay leaf infused could not decreased blood triglyceride levels. Increased blood
triglyseride levels in bay leaf infused administration was higher than bay leaf extract
administration.

Keywords: Bay leaf extract, bay leaf infused, triglyseride level, flavonoid, sprague dawley rats.
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Perbedaan Perubahan Kadar Trigliserida Setelah Pemberian Ekstrak dan Rebusan Daun
Salam (Eugenia Polyantha) pada Tikus Sprague Dawley yang diberi Pakan Tinggi Lemak

ABSTRAK
Latar Belakang: Dislipidemia adalah kelainan metabolisme lipid yang ditandai dengan kelainan
fraksi lipid dalam plasma darah, salah satunya adalah trigliserida. Daun salam (Eugenia polyantha)
mengandung zat aktif yaitu flavonoid dan quersetin yang mampu menurunkan kadar trigliserida
darah sehingga dapat mencegah terjadinya dislipidemia.
Tujuan: Menganalisis perbedaan perubahan kadar trigliserida setelah pemberian ekstrak dan
rebusan daun salam pada tikus sprague dawley yang diberi pakan tinggi lemak.
Metode: Jenis penelitian adalah true-experimental dengan pre-post randomized control groups
design. Subjek penelitian adalah 24 tikus sprague dawley jantan berusia 8 minggu, dibagi menjadi
4 kelompok. Keempat kelompok diberi pakan standar dan diet tinggi lemak selama 19 hari.
Kelompok pertama merupakan kelompok kontrol positif, kelompok kedua diberi 0,18 g/kg BB
simvastatin, kelompok ketiga diberi 0,034 g/kg BB ekstrak daun salam dan kelompok keempat
diberi 0,72 g/kg BB rebusan daun salam. Perbedaan pengaruh ekstrak dan rebusan dianalisis
dengan One Way Anova, Kruskal Wallis dan dilanjutkan uji LSD.
Hasil: Hasil penelitian menunjukkan ada peningkatan kadar trigliserida setelah perlakuan pada
kelompok diet tinggi lemak (kontrol positif) sebesar 96,62 mg/dl; kelompok rebusan; 35,4 mg/dl;
kelompok ekstrak: 11,03 mg/dl; serta terjadi penurunan kadar trigliserida pada kelompok
simvastatin: 3,53 mg/dl. Hasil uji post hoc menunjukkan perbedaan perubahan kadar trigliserida
antara kelompok simvastatin dengan ketiga kelompok lainnya; estrak dengan diet tinggi lemak dan
rebusan; serta rebusan dengan diet tinggi lemak.
Simpulan: Pemberian rebusan daun salam tidak dapat menurunkan kadar trigliserida darah.
Peningkatan kadar trigliserida darah lebih tinggi dengan pemberian rebusan dari pada pemberian
ekstrak daun salam.
Kata kunci: Ekstrak daun salam, rebusan daun salam, kadar trigliserida, flavonoid, tikus sprague
dawley.

! Mahasiswa Program Studi Ilmu Gizi Fakultas Kedokteran Universitas Diponegoro Semarang
2 Dosen Program Studi Magister IImu Kesehatan Masyarakat Universitas Diponegoro Semarang



PENDAHULUAN

Dislipidemia merupakan kelainan metabolisme lipid yang ditandai dengan
peningkatan maupun penurunan fraksi lipid dalam plasma. Kelainan fraksi lipid
yang utama adalah peningkatan kadar kolesterol total, kolesterol Low-density
lipoprotein (LDL), trigliserida dan penurunan kadar kolesterol High-desity
Lipoprotein (HDL). Kadar serum kolesterol LDL yang tinggi dan kolesterol HDL
yang rendah berkaitan erat dengan penyebab utama terjadinya penyakit jantung
dan pembuluh darah, stroke dan kematian.* Kondisi ini terjadi karena kelebihan
kalori dari asupan makanan yang berlebih. Kalori ini akan disimpan dalam tubuh
sebagai cadangan lemak. Lemak utama dalam makanan adalah trigliserida,
sehingga terjadi peningkatan kadar trigliserida dalam darah (trigliseridemia).
Selain dari asupan lemak, karbohidrat dan protein juga dapat menyebabkan
terjadinya trigliseridimia. Kadar trigliserida yang melebihi ambang batas normal
akan meningkatkan konsentrasi very low density lipoprotein (VLDL) yang
kemudian akan meningkatkan resiko terbentuknya plak deposit pada arteri,
peningkatan tekanan darah dan gangguan pada jantung.®

Daun salam (Eugenia polyantha) dikenal masyarakat Indonesia sebagai
bumbu masakan yang penggunaannya banyak ditemukan pada setiap masakan.
Daun salam memiliki khasiat yang besar dalam dunia kesehatan. Tumbuhan
herbal ini dapat dimanfaatkan sebagai alternatif pencegahan terjadinya
dislipidemia, khususnya dalam penurunan kadar trigliserida dalam darah.
Kandungan kimia yang terdapat dalam daun salam adalah saponin, triterpenoid,
flavonoid, polifenol, alkaloid, tanin dan minyak atsiri yang terdiri dari
sesquiterpen, lakton dan fenol.* Penggunanaan obat yang sering digunakan
masyarakat sebagai alternatif pencegah kenaikan kadar profil lipid adalah
simvastatin. Simvastatin yang digunakan secara berlebihan dapat berpengaruh
buruk dengan organ tubuh lainnya. Oleh karena itu, dilakukan upaya untuk
menekan penggunanan obat tersebut dengan penggunaan ekstrak dan rebusan
daun salam. Rebusan daun salam lebih mudah diaplikasikan di masyarakat
dibandingkan dengan penggunaan ekstrak, tetapi dari segi kualitas kandungan
bahan aktif lebih tinggi pada ekstrak daun salam.



Pada penelitian sebelumnya, pemberian ekstrak daun salam 0,72 gr/hari
selama 30 hari perlakuan dapat menurunkan kadar trigliserida tikus sprague
dawley secara bermakna dari 63.47 + 1.59 mg/dl menjadi 75,69 + 2,44.°> Hal
tersebut menunjukkan bahwa ekstrak daun salam mampu menurunkan kadar
trigliserida tikus.

Daun salam yang mudah ditemukan dalam masyarakat, diharapkan dapat
mempermudah edukasi tentang pemanfaatan daun salam terhadap pencegahan
terjadinya dislipidemia dengan dosis yang tepat. Secara khusus penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui tentang perbedaan perubahan kadar trigliserida
setelah pemberian ekstrak dan rebusan daun salam pada serum tikus sprague

dawley.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan di laboratorium Pusat Antar Universitas (PAU)
Pangan Gizi Universitas Gajah Mada Yogyakarta mulai bulan Agustus —
September 2013. Penelitian ini adalah penelitian true eksperiment jenis pre-post
randomized control groups design yang menggunakan hewan coba sebagai objek
penelitian. Variabel bebas pada penelitian ini adalah ekstrak dan rebusan daun
salam sedangkan variabel terikat dalam penelitian ini adalah kadar trigliserida.
Sampel yang digunakan sebanyak 24 ekor tikus jantan Sprague Dawley
dengan berat badan rata-rata 140—-260 gram dan berumur 8 minggu yang diperoleh
dari Lembaga Penelitian dan Pengujian Terpadu (LPPT) UGM Yogyakarta. Pada
penelitian ini menggunakan 4 kelompok perlakuan yang masing-masing terdiri
dari 6 ekor tikus. Penentuan besar sampel menggunakan rumus besar sampel
eksperimental Federer, yaitu (t-1)(n-1) > 15. Pengelompokkan tersebut dilakukan
secara acak sederhana dengan pemberian nomor pada ekor tikus yang kemudian
nomor tersebut diambil dengan sistem lotere. Masing-masing kelompok terdiri
dari 6 ekor tikus yang dirawat dalam kandang individu. Keempat kelompok diberi
pakan standar ADII dan diet tinggi lemak. Kelompok pertama merupakan
kelompok kontrol positif dan kelompok kedua diberi 0,18 g/kg BB simvastatin.
Kelompok ketiga diberi 0,034 g/kg BB ekstrak daun salam dan kelompok



keempat diberi 0,72 gr rebusan daun salam yang diberikan secara sonde sebanyak
3 ml/hari selama 14 hari. Diet tinggi lemak diambil dari lemak jenuh bagian perut
daging babi yang diberikan secara sonde sebanyak 10% dari pakan standar.

Pembuatan ekstrak daun salam dilakukan di laboratorium LPPT UGM
Yogyakarta. Ektraksi dilakukan dengan metode maserasi dari simplisia daun
salam segar. Daun salam dicuci dalam air mengalir, kemudian dikeringkan di
dalam almari pengering dengan suhu 45°C selama 48 jam. Serbuk diperoleh
dengan menggunakan mesin penyerbuk dengan diameter lubang saringan 1 mm.
Serbuk daun salam ditambah dengan pelarut ethanol 70% dan diaduk selama 30
menit dan didiamkan selama 24 jam, kemudian disaring (diulang 3 Kkali). Filtrate
diuapkan dengan Vacuum Rotary Evaporator pemanas waterbath dengan suhu
60°C. Ekstrak kental dituang dalam cawan porselin, dipanaskan dengan waterbath
suhu 70°C sambil terus diaduk. Hasil ekstrak daun salam ditimbang, dikemas dan
disimpan pada suhu 4°C.

Proses perebusan daun salam dilalukan sebanyak tiga kali yaitu pada hari
ke-5, hari ke-11, dan hari ke-18. Perebusan dilakukan selama 30 menit dengan
suhu 90°C. Daun salam direbus dengan air sebanyak 150 ml, kemudian
dikonversikan dengan kebutuhan tikus yaitu 0,018 x 150 ml= 2,7 ml = 3 ml setiap
pemberian per sampel. Air rebusan daun salam yang telah dibuat tersebut
kemudian disimpan pada refrigerator agar bisa digunakan selama tujuh hari ke
depan kemudian melakukan perebusan kembali untuk digunakan pada tujuh hari
berikutnya.

Pemeriksaan kadar trigliserida dengan metode GPO-PAP (glycerol
phosphate oxydase — phenyl aminophyrazolon) diawali dengan pengambilan
darah sebanyak 2 ml melalui sinus orbitalis. Kadar trigliserida awal diperiksa
sebelum diberikan perlakuan, sedangkan kadar trigliserida akhir diperiksa setelah
14 hari diberikan perlakuan.®’

Data yang diperoleh diolah menggunakan program komputer kemudian
dilakukan uji normalitas menggunakan uji Shapiro-Wilk. Perbedaan kadar
trigliserida sebelum dan sesudah perlakuan pada semua kelompok dilakukan uji

paired t-test. Perbedaan pengaruh dari keempat kelompok perlakuan dianalisis



menggunakan uji statistik parametrik One Way Anova Anova (normal) atau uji

statistik non parametrik Kruskal Wallis (tidak normal) dan dilanjutkan uji LSD.’
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HASIL PENELITIAN
Kandungan Flavonoid Ekstrak dan Rebusan Daun Salam

Tabel 1 merupakan hasil uji kualitatif dan kuantitif dari flavonoid ekstrak
dan rebusan daun salam yang dilakukan di laboratorium Pusat Antar Universitas
(PAU) Pangan Gizi Universitas Gajah Mada Yogyakarta. Kandungan flavonoid
rebusan daun salam jauh lebih rendah dibandingkan dengan ekstrak daun salam.

Tabel 1. Kandungan Flavonoid pada Ekstrak dan Rebusan Daun Salam (Eugenia polyantha)

Kandungan Flavonoid (ppm)

No JenisSampel

| 1] Rata-rata
1. Rebusan 24,83 24,16 24,50
2.  Ekstrak 11167,94 11194,09 11181,015

Kadar trigliserida sebelum dan sesudah perlakuan

Tikus sprague Dawley berjenis kelamin jantan dipelihara dalam kandang
individual sebanyak 24 ekor. Selama perlakuan dilakukan tidak ada tikus yang
mati. Penimbangan berat badan dan sisa pakan tikus dilakukan setiap hari dengan
tujuan untuk mengetahui jumlah asupan tikus. Hal tersebut dapat dilihat pada
Tabel 2 dan 3.

Tabel 2. Perbedaan Berat Badan Tikus pada Hari ke-1 sampai Hari ke-19

Kontrol Positif Simvastatin Ekstrak Rebusan
Mean = SD Mean = SD Mean + SD Mean + SD
(gram) (gram) (gram) (gram)
Hari ke-1 184,5+25,67 166,7+8,07 225,7+27,17 231,7+23,44
Hari ke-19 203,3+25,77 184,3+8,89 246,0+30,16 254,2+25,78
A 18,8+3,54 17,6+£1,97 20,3+3,78 22,5+3,31
p 0,0001 0,0001 0,0001 0,0001
*Uuji paired T-Test
300 2542
250 203.3 2257 246 2317
200 1845 > 1843
150 1167
100
50
0
Kontrol Positif Simvastatin Ekstrak Rebusan
B HariKe-1 HariKe-19
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Gambar 1. Diagram perbedaan berat badan tikus pada hari ke-1 sampai hari ke-19

Bedasarkan data yang ditunjukkan pada Tabel 2, didapatkan hasil bahwa
terdapat perbedaan yang bermakna (p<0,05) antara berat badan hari ke-1 sampai
hari ke-19 pada semua kelompok. Selisih berat badan pada hari ke-1 sampai hari
ke-19 paling tinggi terdapat pada kelompok rebusan, yaitu 22,5 gram dan paling

rendah pada kelompok simvastatin yaitu 17,66 gram.

Tabel 3. Perbedaan Asupan Pakan Tikus pada Hari Ke-5 sampai Hari Ke-19

Kontrol Positif Simvastatin Ekstrak Rebusan
Mean + SD Mean = SD Mean + SD Mean + SD
(gram) (gram) (gram)
Hari ke-5 15,0+1,41 21,2+2,32 18,0+2,28 21,2+1,72
Hari ke-19 28,0+1,19 22,7+2,34 25,0+2,19 25,0+2,00
A 13+2,53 1,5+3,39 714,10 3,8+1,47
p 0,0001 0,328 0,009

*Uuji paired T-Test

5
30 - 25 25
25 212 227 212
18

15
10

Kontrol Positif Simvastatin Ekstrak Rebusan

® Hari Ke-5 Hari Ke-19

Diagram 2. Perbedaan Asupan Pakan Tikus pada Hari ke-5 sampai Hari ke-19

Berdasarkan data yang ditunjukkan dari Tabel 3, didapatkan hasil bahwa
terdapat perbedaan yang bermakna (p<0,05) antara asupan sebelum dan berat
asupan setelah perlakuan pada semua kelompok. Selisih asupan awal dan akhir
paling tinggi terdapat pada kelompok diet tinggi lemak, yaitu 13 gram dan paling
rendah pada kelompok simvastatin yaitu 1,5 gram.

Pengambilan darah untuk pemeriksaan kadar trigliserida tikus dilakukan
sebelum dan sesudah perlakuan. Perbandingan kadar trigliserida selama 14 hari

perlakuan dapat ditampilkan pada Tabel 4.
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Tabel 4. Perbedaan kadar trigliserida sebelum dan sesudah perlakuan

Diet tinggi lemak Simvastatin Ekstak Rebusan
Mean+SD Mean+SD Mean+SD Mean+SD
Hari ke-4 35,03+3,42 38,30+2,46 32,85+4,78 30,06+3,07
Hari ke-17 131,65+4,29 34,77+1,55 43,88+1,69 65,46+4,45
A 96,62 -3,53 11,03 354
p 0,0001* 0,0001* 0,02* 0,0001*

*Uuji paired T-Test
Berdasarkan Tabel 4 terdapat perbedaan kadar trigliserida secara

bermakna selama 14 hari perlakuan. Penurunan kadar trigliserida paling tinggi
adalah pada kelompok simvastatin yaitu -3,53 dan terjadi peningkatan kadar
trigliserida pada kelompok perlakuan ekstrak dan kelompok perlakuan rebusan
daun salam tetapi tidak setinggi pada kelompok yang diberikan diet tinggi lemak
saja.

Tabel 5. Hasil uji LSD (post hoc analysis) kadar trigliserida antar kelompok setelah
perlakuan

Uji LSD (post-hoc) p

Simvastatin vs Diet tinggi lemak 0,0001°
Simvastatin vs Ekstrak 0,0001°
Simvastatin vs Rebusan 0,0001°
Estrak vs Diet tinggi lemak 0,0001°
Ekstrak vs Rebusan 0,0001°
Rebusan vs Diet tinggi lemak 0,0001°

°Uji LSD (post-hoc)

Uji Post Hoc yang ditampilkan pada Tabel 5 bahwa terdapat perbedaan
perubahan kadar trigliserida antar kelompok yaitu kelompok simvastatin dengan
diet tinggi lemak; simvastatin dengan ekstrak; simvastatin dengan rebusan;
ekstrak dengan diet tinggi lemak; ekstrak dengan rebusan; serta rebusan dengan

diet tinggi lemak.

PEMBAHASAN
Kandungan flavonoid ekstrak dan rebusan daun salam

Hasil analisis kandungan flavonoid pada Tabel 1 menunjukkan adanya
perbedaan kandungan kadar flavonoid ekstrak daun salam dengan rebusan daun
salam. Kandungan flavonoid dalam ekstrak daun salam sebanyak 1118,015 ppm
sedangkan pada rebusan daun salam sebanyak 24,50 ppm. Berdasarkan hasil

analisis tersebut, perbedaan jumlah kandungan flavonoid daun salam lebih tinggi
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dalam bentuk ekstrak dari pada dalam bentuk rebusan. Perbedaan ini dapat terjadi
karena suhu proses pembuatan rebusan lebih tinggi dibanding dengan pembuatan
ekstrak sehingga jumlah flavonoid yang dihasilkan lebih rendah. Proses
pemanasan berpengaruh terhadap penurunan kadar kuersetin (turunan flavonoid),
dimana terjadi degradasi termal pada saat proses pemanasan.® Selain itu juga,
bahwa kuersetin yang terkandung dalam daun salam lebih baik diekstraksi dengan
menggunakan etanol 70% karena kandungan bahan aktifnya tetap berada pada
lapisan airnya. Berdasarkan hal tersebut, maka jumlah kandungan flavonoid pada
ekstrak jauh lebih tinggi dari pada jumlah kandungan flavonoid pada rebusan
daun salam sehingga hal ini berpengaruh terhadap penurunan kadar trigliserida

darah.’

Berat badan dan asupan pakan subjek

Penimbangan berat badan dan sisa pakan tikus dilakukan setiap hari
selama perlakuan. Perubahan berat badan pada keempat kelompok perlakuan
sebelum dan sesudah secara statistik terdapat perbedaan secara bermakna.
Peningkatan berat badan lebih tinggi pada kelompok yang diberikan rebusan
(kelompok 3) yaitu 231,67 gram menjadi 254,17 gram, sedangkan peningkatan
berat badan yang paling rendah terdapat pada kelompok perlakuan 2. Perbedaan
berat badan tikus sudah berbeda dari sejak awal pengelompokan, dimana berat
badan awal sebelum diberikan perlakuan pada kelompok 3 lebih tinggi
dibandingkan dengan kelompok yang lainnya.

Peningkatan asupan paling tinggi terdapat pada kelompok kontrol positif
dibandingkan kelompok perlakuan ekstrak dan rebusan daun salam yaitu sebesar
13 gram/hari. Asupan pakan secara statistik mengalami perbedaan secara
bermakna. Pada penelitian ini pemberian pakan tinggi lemak diberikan secara
bersama — sama dengan ekstrak dan rebusan. Pada penelitian sebelumnya
menyebutkan bahwa pemberian pakan tinggi lemak yang dibuat dengan cara
mencampurkan pakan standar dengan 10% lemak babi selama 14 hari mampu

meningkatkan kadar trigliserida sampel.®® Sehingga dengan demikian terjadi

14



peningkatan kadar trigliserida sampel yang signifikan pada masing-masing
kelompok.

Pengaruh Ekstrak dan Rebusan Daun Salam terhadap Penurunan Kadar
Trigliserida

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan kadar trigiliserida yaitu
96,62 mg/dl pada kelompok diet tinggi lemak, 11,03 mg/dl pada kelompok
ekstrak, dan 35,4 mg/dl pada kelompok rebusan. Peningkatan kadar trigliserida
pada kelompok ekstrak lebih sedikit tetapi tidak setinggi pada kelompok rebusan
dan kelompok kontrol positif. Sedangkan pada kelompok simvastatin hanya
terjadi penurunan kadar trigliserida darah sebesar 3,53 mg/dl. Peningkatan kadar
trigliserida pada penelitian ini terjadi karena ketiga kelompok tikus Sprague
Dawley yang diberi perlakuan pemberian simvastatin, ekstrak, dan rebusan daun
salam tidak melalui tahap hingga hiperkolesterolemia. Pemberian pakan standar,
pakan tinggi lemak, dan perlakuan pemberian simvastatin, ekstrak, serta rebusan
daun salam dilakukan secara bersamaan, sehingga tidak terjadi penurunan kadar
trigliserida tetapi penurunan paling rendah terjadi pada kelompok yang diberi
simvastatin dan peningkatan kadar trigliserida pada kelompok yang diberi ekstrak
daun salam lebih rendah dibandingkan dengan kelompok yang diberi rebusan
daun salam.

Pengamatan pada kelompok kontrol positif yang hanya diberi pakan diet
tinggi lemak menunjukkan kadar trigliserida yang paling tinggi sebesar 96,62
mg/dl. Hal ini menunjukkan bahwa pemberian diet tinggi lemak dapat
meningkatkan kadar trigliserida darah. Makanan yang mengandung lemak jenuh
dapat meningkatkan kolesterol darah sebanyak 15-25%." Kolesterol total serum
terdiri dari VLDL (very low density lipoprotein), LDL (low density lipoprotein),
HDL (high density lipoprotein), dan kolesterol bebas sedangkan trigliserida serum
terdiri dari triasilgliserol dan asam lemak bebas. Mekanisme peningkatan kadar
kolesterol total yaitu akibat peningkatan kadar asam lemak bebas dalam plasma
yang dapat meningkatkan sekresi VLDL oleh hati, meliputi triasilgliserol dan

kolesterol tambahan ke dalam sirkulasi darah. VLDL merupakan prekursor IDL,
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dan IDL (intermediate density lipoprotein) prekursor dari LDL. LDL bertugas
untuk mendistribusikan kolesterol dari hati ke jaringan. LDL untuk dapat
memasuki sel, LDL berikatan dengan reseptor LDL yang terletak pada permukaan
membran sel. LDL yang berikatan akan mengalami endositosis dan dipecah dalam
ribosom. Peningkatan kolesterol ke dalam sel dapat menurunkan jumlah reseptor
LDL. Penurunan reseptor LDL dapat menyebabkan jumlah LDL dalam sirkulasi
meningkat.*?

Kadar trigliserida pada kelompok perlakuan 3 (ekstrak) dan perlakuan 4
(rebusan) terjadi peningkatan kadar trigliserida sebesar 11,03 mg/dl dan 35,4
mg/dl. Peningkatan kadar trigliserida pada kedua kelompok ini karena adanya
perbedaan kandungan flavonoid antara ekstrak dan rebusan daun salam jauh lebih
tinggi pada ekstrak daun salam. Kadar flavonoid rata-rata pada ekstrak daun salam
yaitu 11181,015 ppm sedangkan pada rebusan daun salam sebesar 24,50 ppm. Hal
ini dapat berpengaruh terhadap terhadap perubahan peningkatan kadar trigliserida
pada sampel penelitian. Tidak terjadinya efek yang signifikan dari pemberian
rebusan daun salam pada tikus sprague dawley yang diberi diet tinggi lemak
disebabkan karena belum diketahui secara pasti persentase kelarutan flavonoid ini
dalam air.® Kelarutan flavonoid dalam air jauh lebih rendah dibandingkan
kelarutannya dalam pelarut etanol sehingga peningkatan kadar trigliserida darah
pada kelompok 3 (rebusan) lebih tinggi dari pada kelompok 4 (ekstrak). Selain itu
juga, peningkatan kadar trigliserida dapat terjadi karena adanya gangguan fungsi
hati.*** Interaksi antara toksikan dari tanaman daun salam dengan struktur
reseptor tertentu yang ada di sel hati menyebabkan terjadinya kerusakan pada
membran sel.***” Enzim lipoprotein lipase yang bekerja menghidrolisis trigliserida
untuk mlepaskan asam lemak terletak pada membran sel. Kerusakan membran sel
menyebabkan inaktivasi enzim lipoprotein lipase sehingga kadar trigliserida tidak
dihidrolisis. Selain kerusakan pada membran sel, hepatoksik dapat terjadi akibat
disfungsi mitokondria dimana mitokondria merupakan tempat berlangsungnya
proses oksidasi asam lemak. Asam lemak hasil hidrolisis trigliserida oleh
lipoprotein lipase yang ada di membran sel akan masuk kemitokondria untuk

proses oksidasi lemak atau diubah kembali menjadi trigliserida. Apabila proses
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oksidasi asam lemak menurun akibat disfungsi mitokondria maka asam lemak
tidak dapat dijadikan sebagai bahan bakar metabolisme dan akan diubah menjadi
trigiserida kembali. Hal ini mengakibatkan terjadi peningkatan kadar trigliserida

dalam darah.®

KETERBATASAN PENELITIAN

Pada penelitian ini tidak ada kontrol negatif yang dijadikan sebagai
pembanding kadar trigliserida darah pada tikus antar kelompok dan berat badan
yang tidak homogen antar kelompok penelitian serta kadar trigliserida yang tidak

diikuti terus menerus selama penelitian.

SIMPULAN

Pemberian rebusan daun salam tidak dapat menurunkan kadar trigliserida
pada tikus Sprague Dawley yang diberikan diet tinggi lemak. Peningkatan kadar
trigliserida darah lebih tinggi pada pemberian rebusan dari pada ekstrak daun

salam..

SARAN
Perlu penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh pemberian ekstrak dan
rebusan daun salam terhadap kadar trigliserida dengan penambahan dosis yang

lebih bervariasi terutama pada rebusan daun salam.
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TABEL HASIL PERLAKUAN

No. | Kel.Perlakuan | TG 1 | TG 2 | Selisih TG | Asupan_Pre | Asupan Post | Selisih Asupan | BB Pre | BB Post | Selisih BB
1 DTL 32.00 | 134.53 102.53 13 29 16 145 165 20
2 DTL 35.64 | 132.37 96.73 15 30 15 188 203 15
3 DTL 37.09 | 128.78 91.69 14 28 14 162 180 18
4 DTL 30.55 | 124.46 93.91 15 25 10 200 225 25
5 DTL 34.91 | 135.97 101.06 17 27 10 211 227 16
6 DTL 40.00 | 133.81 93.81 16 29 13 201 220 19
7 SIM 36.36 33.81 -2.55 20 22 2 164 179 15
8 SIM 37.07 35.25 -1.82 21 22 1 156 173 17
9 SIM 40.00 36.69 -3.31 18 21 3 174 194 20
10 SIM 38.55 32.37 -6.18 21 25 4 162 179 17
11 SIM 42.18 35.97 -6.21 25 20 -5 178 195 17
12 SIM 35.64 34.53 -1.11 22 26 4 166 186 20
13 E 34.91 41.73 6.82 18 22 4 176 192 16
14 E 40.73 44.60 3.87 20 24 4 234 255 21
15 E 30.55 46.04 15.49 18 25 7 222 240 18
16 E 27.64 42.45 14.81 16 28 12 254 281 27
17 E 34.18 45.32 11.14 21 24 3 244 263 19
18 E 29.09 43.17 14.08 15 27 12 224 245 21
19 R 31.27 58.99 27.72 19 24 5 227 248 21
20 R 27.64 64.03 36.39 20 22 2 202 223 21
21 R 25.45 66.19 40.74 23 25 2 255 283 28
22 R 31.27 68.35 37.08 22 26 4 209 230 21
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LAMPIRAN HASIL UJI STATISTIK

BERAT BADAN
A. DIET TINGGI LEMAK

Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence Interval of the

Difference
Mean Std. Deviation Std. Error Mean Lower Upper t df Sig. (2-tailed)
Pair 1 BB_pra - BB_post -17.66667 1.96638 .80277 -19.73026 -15.60307 -22.007 .000
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence Interval of the
Difference
Mean Std. Deviation Std. Error Mean Lower Upper t df Sig. (2-tailed)
Pair 1 BB_pra - BB_post -15.83333 75277 .30732 -16.62332 -15.04335 -51.521 .000
0,001
B. SIMVASTATIN
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence Interval of the
Difference
Mean Std. Deviation Std. Error Mean Lower Upper t df Sig. (2-tailed)
Pair 1 BB_pra - BB_post -15.83333 15277 .30732 -16.62332 -15.04335 -51.521 .000
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence Interval of the
Difference
Mean Std. Deviation Std. Error Mean Lower Upper t df Sig. (2-tailed)
Pair 1 BB_pra - BB_post -17.66667 1.96638 .80277 -19.73026 -15.60307 -22.007 .000
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C. ESTRAK

Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence Interval of the

Difference
Mean Std. Deviation Std. Error Mean Lower Upper t df Sig. (2-tailed)
Pair 1 BB_pra - BB_post -15.83333 75277 .30732 -16.62332 -15.04335 -51.521 5 .000
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence Interval of the
Difference
Mean Std. Deviation Std. Error Mean Lower Upper t df Sig. (2-tailed)
Pairl  BB_pra- BB_post -20.33333 3.77712 1.54200 -24.29718 -16.36948 -13.186 5 .000)
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence Interval of the
Difference
Mean Std. Deviation Std. Error Mean Lower Upper t df Sig. (2-tailed)
JPair 1 BB_pra - BB_post -16.00000 .89443 .36515 -16.93864 -15.06136 -43.818 5 .000
D. REBUSAN
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence Interval of the
Difference
Mean Std. Deviation Std. Error Mean Lower Upper t df Sig. (2-tailed)
|Pair 1 BB_pra - BB_post -22.50000 3.33167 1.36015 -25.99637 -19.00363 -16.542 5 .000

24




2. ASUPAN

A. DTL

Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence Interval of the

Difference
Mean Std. Deviation Std. Error Mean Lower Upper t df Sig. (2-tailed)
Pair 1 Asupan_pra - Asupan_post -13.00000 2.52982 1.03280 -15.65489 -10.34511 -12.587 5 .000
B. SIMVASTATIN
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence Interval of the
Difference
Mean Std. Deviation Std. Error Mean Lower Upper t df Sig. (2-tailed)
IPair 1 Asupan_pra - Asupan_post -1.50000 3.39116 1.38444 -5.05881 2.05881 -1.083 5 .328
C. ESTRAK
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence Interval of the
Difference
Mean Std. Deviation Std. Error Mean Lower Upper t df Sig. (2-tailed)
|Pair 1 Asupan_pra - Asupan_post -7.00000 4.09878 1.67332 -11.30141 -2.69859 -4,183 5 .009
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D. REBUSAN

Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence Interval of the

Difference

Sig. (2-
Mean Std. Deviation | Std. Error Mean Lower Upper t df tailed)
|Pair 1 Asupan_pra - Asupan_post -3.83333 1.47196 .60093 -5.37806 -2.28861 -6.379 5 .001]
3. TRIGLISERIDA
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
no Statistic df Sig. Statistic df Sig.
TG awal DTL 152 6 .200" 978 6 941
SIM 191 6 .200" .945 6 .703
E 184 6 200" 938 6 642
R .230 6 .200" .949 6 731
TG akhir DTL .233 6 .200" .908 6 421
SIM 121 6 200" 983 6 964
E 163 6 200" .950 6 743
R .148 6 .200" .992 6 .994
a. Lilliefors Significance Correction
*. This is a lower bound of the true significance.
A. DIET TINGGI LEMAK
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence Interval of the
Std. Std. Error Difference Sig. (2-
Mean Deviation Mean Lower Upper t df tailed)
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Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence Interval of the
Std. Std. Error Difference Sig. (2-
Mean Deviation Mean Lower Upper t df tailed)
Pairl TG awal -
-9.66217E1 4.34048 1.77199 -101.17672 -92.06661 -54.527 5
TG akhir
B. SIMVASTATIN
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence Interval of
Std. Std. Error the Difference Sig. (2-
Mean Deviation Mean Lower Upper t df tailed)
Pairl TG awal - TG akhir 3.53000 2.19063 .89432 1.23108 5.82892| 3.947 5 011
C. REBUSAN
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence Interval of the
Std. Std. Error Difference Sig. (2-
Mean Deviation Mean Lower Upper t df | tailed)
Pair 1 TG awal - TG akhir -
4.74308| 1.93636 -16.01256 -6.05744 -5.699 5 .002
1.10350E1
D. ESTRAK
Paired Samples Test
Paired Differences df Sig. (2-
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95% Confidence tailed)

Interval of the

Std. Std. Error Difference
Mean Deviation Mean Lower Upper
Pair 1 TG awal - TG akhir -3.54083E1 4.55718| 1.86046( -40.19080| -30.62587| -19.032 5 .000

Test normality

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
no Statistic df Sig. Statistic df Sig.
SelisihTG_1_2 DTL 234 6 200 .909 6 430
SIM 220 6 200" 870 6 228
E 240 6 200 884 6 290
R 252 6 200" .932 6 .593
selisih_bbat DTL .204 6 200" 929 6 574
SIM 299 6 .100 .851 6 161
E .263 6 200" 918 6 490
R .340 6 .029 .860 6 190
selisih asupan tikus DTL 215 6 200" .894 6 .342
SIM 275 6 176 785 6 .043
E .268 6 200" .820 6 .087
R .286 6 .136 755 6 .022

a. Lilliefors Significance Correction

*. This is a lower bound of the true significance.

TEST NORMALITY SELISIHTG

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk

no Statistic df Sig. Statistic df Sig.
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*

SelisihTG_1_2 DTL 234 6 .200 .909 6 430

SIM 220 6 200 870 6 228
E 240 6 200" .884 6 .290
R 252 6 200" 932 6 593

a. Lilliefors Significance Correction

*. This is a lower bound of the true significance.

A. ASUPAN
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
no Statistic df Sig. Statistic df Sig.
selisih asupan tikus DTL 215 6 200" 894 6 342
SIM 275 6 176 .785 6 .043
E .268 6 200" .820 6 .087
R .286 6 .136 .755 6 .022

a. Lilliefors Significance Correction

*. This is a lower bound of the true significance.

B. SELISIH BB

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
no Statistic df Sig. Statistic df Sig.
selisih_bbat DTL 204 6 .200" .929 6 574
SIM .299 6 .100 .851 6 161
E .263 6 .200" 918 6 490
R .340 6 .029 .860 6 .190

a. Lilliefors Significance Correction

*. This is a lower bound of the true significance.
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Uji lanjutan Post hoc- LSD

ANOVA
SelisihTG_1_2
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 35137.348 3 11712.449 700.261 .000
Within Groups 334.517 20 16.726
Total 35471.864 23
Multiple Comparisons
SelisihTG_1_2
LSD
Mean Difference 95% Confidence Interval
Mno @) no (1-J) Std. Error Sig. Lower Bound Upper Bound
DTL SIM 100.15167" 2.36120 .000 95.2263 105.0770
E 85.58667" 2.36120 .000 80.6613 90.5120
R 61.21333" 2.36120 .000 56.2880 66.1387
SIM DTL -100.15167" 2.36120 .000 -105.0770 -95.2263
E -14.56500" 2.36120 .000 -19.4904 -9.6396
R -38.93833" 2.36120 .000 -43.8637 -34.0130
E DTL -85.58667" 2.36120 .000 -90.5120 -80.6613
SIM 14.56500" 2.36120 .000 9.6396 19.4904
R -24.37333" 2.36120 .000 -29.2987 -19.4480
R DTL -61.21333" 2.36120 .000 -66.1387 -56.2880
SIM 38.93833" 2.36120 .000 34.0130 43.8637
E 24.37333" 2.36120 .000 19.4480 29.2987

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.
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SELISIH BB

ANOVA
selisih_bbat
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 78.333 3 26.111 2.499 .089
Within Groups 209.000 20 10.450
Total 287.333 23

Multiple Comparisons

selisih_bbat
LSD
Mean Difference 95% Confidence Interval

(Hno (I no (1-J) Std. Error Sig. Lower Bound Upper Bound

DTL SIM 1.167 1.866 .539 -2.73 5.06
E -1.500 1.866 431 -5.39 2.39
R -3.667 1.866 .064 -7.56 .23

SIM DTL -1.167 1.866 .539 -5.06 2.73
E -2.667 1.866 .168 -6.56 1.23
R -4.833" 1.866 .018 -8.73 -.94

E DTL 1.500 1.866 431 -2.39 5.39
SIM 2.667 1.866 .168 -1.23 6.56
R -2.167 1.866 .259 -6.06 1.73

R DTL 3.667 1.866 .064 -.23 7.56
SIM 4.833" 1.866 018 94 8.73
E 2.167 1.866 259 -1.73 6.06

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.
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Kruskal-Wallis Test (uji selisih asupan krn tidak normal)

Ranks
no N Mean Rank
selisih asupan tikus DTL 6 20.83]
SIM 6 5.58
E 6 13.58
R 6 10.00
Total 24
Test Statistics*®
selisih asupan
tikus
Chi-Square 15.169]
df 3
Asymp. Sig. .002

a. Kruskal Wallis Test

b. Grouping Variable: no

Test Statistics”
selisih asupan
tikus
N 24
Median 4.50
Chi-Square 12.0007
df 3
Asymp. Sig. .007

a. 8 cells (100,0%) have expected

frequencies less than 5. The

minimum expected cell frequency is

3,0.

b. Grouping Variable: no

32



Mann-Whitney Test
Uji lanjut kruskal walis

Ranks
no N Mean Rank Sum of Ranks
selisih asupan tikus DTL 6 9.50 57.00
SIM 6 3.50 21.00
Total 12

DIET TINGGI LEMAK DAN SIMVASTATIN

Test Statistics”
selisih asupan
tikus
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 21.000
Z -2.892
Asymp. Sig. (2-tailed) .004
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .002%

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: no

DIET TINGGI LEMAK dan EKSTRAK

Ranks
no N Mean Rank Sum of Ranks
selisih asupan tikus DTL 6 8.83 53.00
E 6 4.17 25.00
Total 12

Test Statistics”




selisih asupan
tikus
Mann-Whitney U 4.000
Wilcoxon W 25.000
z -2.254
Asymp. Sig. (2-tailed) .024
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .0264

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: no

DIET TINGGI LEMAK dan REBUSAN

Ranks
no N Mean Rank Sum of Ranks
selisih asupan tikus DTL 6 9.50 57.00
R 6 3.50 21.00
Total 12
Test Statistics”
selisih asupan
tikus
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 21.000
z -2.913
Asymp. Sig. (2-tailed) .004
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .0029
a. Not corrected for ties.
b. Grouping Variable: no
SIMVASTATIN dan EKSTRAK
Ranks
no N Mean Rank Sum of Ranks
selisih asupan tikus SIM 6 4.25 25.50
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E 6 8.75 52.50
Total 12
Test Statistics”
selisih asupan
tikus
Mann-Whitney U 8.000
Wilcoxon W 29.000
4 -1.636
Asymp. Sig. (2-tailed) .102
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] 1329
a. Not corrected for ties.
b. Grouping Variable: no
REBUSAN dan EKSTRAK
Ranks
no N Mean Rank Sum of Ranks
selisih asupan tikus E 6 7.67 46.00
R 6 5.33 32.00
Total 12

Test Statistics”

selisih asupan

tikus
Mann-Whitney U 11.000
Wilcoxon W 32.000
Z -1.141
Asymp. Sig. (2-tailed) .254
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] 3109

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: no
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